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SKRINING AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 70% SEPULUH DAUN 
TANAMAN TERHADAP Bacillus cereus 
Abstrak 
Bacillus cereus merupakan penyebab paling umum dua gejala klinis diare dan muntah 
pada keracunan makanan berbahan dasar daging. Bacillus cereus menghasilkan 
enterotoksin penyebab diare yang lebih bersifat toksik daripada jenis bakteri intoksikasi 
yang lain. Selain itu Bacillus cereus dapat pula menyebabkan infeksi lain yang lebih 
berbahaya seperti infeksi pada non gastroinstetinal yaitu infeksi saluran pernafasan, 
infeksi nosokomial, infeksi sistem saraf pusat, infeksi saluran kemih, infeksi kulit, 
endokarditis, dan osteomielitis. Bacillus cereus resisten terhadap antibiotik golongan β-
laktam dan sefalosporin karena bakteri ini memproduksi enzim β-laktamase. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% daun alpukat, 
daun bambu, daun belimbing wuluh, daun binahong, daun kayu putih, daun kelengkeng, 
daun kersen, daun rambutan, daun salam dan daun sukun terhadap Bacillus cereus, serta 
mengetahui senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun tanaman yang memiliki 
aktivitas antibakteri tertinggi terhadap Bacillus cereus. Ekstraksi daun tanaman 
menggunakan penyari etanol 70% dengan metode maserasi. Uji aktivitas antibakteri 
terhadap Bacillus cereus menggunakan metode difusi disk. Golongan senyawa yang 
terkandung pada ekstrak daun tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi 
diidentifikasi menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT), sedangkan golongan 
senyawa yang mempunyai aktivitas antibakteri dideteksi menggunakan uji bioautografi. 
Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa semua ekstrak daun memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Bacillus cereus, kecuali ekstrak daun bambu. Daun alpukat (Persea 
americana) mempunyai aktivitas antibakteri tertinggi dengan diameter zona hambat 
sebesar 12,6 ± 2,88 mm. Golongan senyawa yang terkandung pada ekstrak daun alpukat 
yaitu alkaloid, saponin, terpenoid, polifenol, dan tanin. Golongan senyawa yang diduga 
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Bacillus cereus pada uji bioautografi yaitu 
saponin, terpenoid, polifenol, dan tanin. 
Kata kunci: antibakteri, Bacillus cereus, Persea americana, bioautografi. 
 Abstract  
Bacillus cereus is the most common cause of two clinical symptoms of diarrhea and 
vomiting in meat-based food poisoning. Bacillus cereus produces diarrhea-causing 
enterotoxins that are more toxic than other types of bacterial intoxication. In addition 
Bacillus cereus can also lead to other more dangerous infections such as non 
gastroinstetinal infections, respiratory infections, nosocomial infections, central nervous 
system infections, urinary tract infections, skin infections, endocarditis, and 
osteomyelitis. Bacillus cereus is resistant to the β-lactam and cephalosporin antibiotics 
because it produces the β-lactamase enzyme. The purpose of this research were to 
investigate the antibacterial activity of ethanol extract 70% avocado leaf, bamboo leaf, 
starfruit leaf, heart leaf, eucalyptus leaf, longan leaf, singapore cherry leaf, rambutan 
leaf, bay leaf and breadfruit leaf to Bacillus cereus, Contained in plant leaf extracts that 
have the highest antibacterial activity against Bacillus cereus. Extraction of plant leaves 
were carried out using ethanol 70% with maceration method. Test of antibacterial 
activity against Bacillus cereus was done using disk diffusion method. Groups of 
compounds contained in plant leaf extracts that have the highest antibacterial activity 
were identified using thin layer chromatography (TLC), and compounds that have 
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antibacterial activity was detected using bioautographic tests. The results of 
antibacterial activity test showed that all leaf extracts had antibacterial activity against 
Bacillus cereus, except bamboo leaf extract. The avocado leaf (Persea americana) has the 
highest antibacterial activity with diameter of inhibition zone of 12.6 ± 2.88 mm. 
Compound in avocado leaf extracts were alkaloids, saponins, terpenoids, polyphenols, 
and tannins. Compounds that were suspected to have antibacterial activity against 
Bacillus cereus were saponins, terpenoids, polyphenols, and tannins. 
Keywords: antibacterial, Bacillus cereus, Persea americana, bioautography. 
 
1. PENDAHULUAN 
Bacillus cereus adalah bakteri Gram positif, aerobik fakultatif, berbentuk batang (Ash et al., 1991). 
Bacillus cereus merupakan penyebab paling umum dua gejala klinis diare dan muntah pada 
keracunan makanan berbahan dasar daging (Drobniewski, 1993). Jumlah Bacillus cereus pada 
produk makanan yang mencapai > 10
5 
CFU per gram pangan dapat menyebabkan keracunan yang 
berupa sindrom diare dan muntah (Rajkovic et al., 2008). Bacillus cereus menghasilkan 
enterotoksin penyebab diare yang lebih bersifat toksik daripada jenis bakteri intoksikasi yang lain. 
Menurut Sentra Informasi Keracunan Nasional pada tahun 2014 terjadi kasus kematian akibat 
keracunan pangan sebanyak 855 kasus yang diakibatkan oleh beberapa jenis bakteri seperti Bacillus 
cereus, Clostridium botulinum, Staphilococcus aureus, Salmonella, dan Escherichia coli. Jumlah 
kasus keracunan pangan yang tercatat ini tidaklah menunjukkan data rill dari kasus keracunan 
pangan dikarenakan masih terdapat kasus-kasus kecil keracunan pangan yang tidak dilaporkan dan 
tidak diketahui oleh dinas kesehatan (BPOM, 2016).  
Keracunan akibat bakteri Bacillus cereus dapat mengakibatkan sakit perut, muntah dan 
diare. Berdasarkan penelitian insidensi keracunan makanan Pusat Studi Pangan dan Gizi UGM pada 
tahun 1993-2000 terdapat sebuah kasus keracunan makanan akibat Bacillus cereus yang ditemukan 
pada seseorang setelah mengkonsumsi nasi goreng yang mengandung 350 juta sel Bacillus cereus 
per gram sampel. Menurut WHO pada tahun 2009 angka insidensi akibat Bacillus cereus ≥ 100 
kasus per 1000 penduduk (Arisman, 2009).  
Bacillus cereus dapat pula menyebabkan infeksi lain yang lebih berbahaya seperti infeksi 
non gastrointestinal, infeksi saluran pernafasan, infeksi nosokomial, infeksi sistem saraf pusat, 
infeksi saluran kemih, infeksi kulit, endokarditis, dan osteomielitis (Bottone, 2010). Berdasarkan 
penelitian Fatmasari (2015) Bacillus cereus sensitif terhadap kloramfenikol, siprofloksasin, 
eritromisin dan klindamisin. Kebanyakan isolat Bacillus cereus resisten terhadap penisilin dan 
sefalosporin karena bakteri ini memproduksi enzim β-laktamase. Pada infeksi yang dicurigai akibat 
Bacillus cereus, terapi empiris mungkin diperlukan hingga menunggu profil uji kepekaan antibiotik. 
Resistensi Bacillus cereus terhadap eritromisin, tetrasiklin, dan karbapenem telah dilaporkan 
3 
 
sehingga dapat mempersulit pemilihan pengobatan empiris (Bottone, 2010). Antibiotik yang 
digunakan pada Bacillus cereus memiliki beberapa kerugian jika penggunaannya tidak benar 
terutama jika dosis tidak diperhatikan. Antibiotik-antibiotik tersebut memiliki efek samping yang 
kurang dapat ditoleransi, selain itu antibiotik yang dapat digunakan sebagai terapi hanya sedikit. 
Bahan dari tumbuhan diharapkan dapat menjadi solusi bagi masyarakat untuk dijadikan salah satu 
alternatif pengobatan infeksi bakteri Bacillus cereus.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat lima tanaman yang  akan diteliti memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Bacillus cereus. Tanaman tersebut yaitu daun binahong (Nuryanti et 
al., 2014), daun sukun (Raman et al., 2012), daun kayu putih (Al-Abd et al., 2015), daun rambutan 
(Wonghirundecha et al., 2012), dan daun alpukat (Ajayi et al., 2017). Lima tanaman yang lain juga 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Gram positif dan Gram negatif. Tanaman tersebut yaitu daun 
belimbing wuluh (Das et al., 2012), daun kelengkeng (Witsitsak et al., 2012), daun kersen (Buhian 
et al., 2016), daun salam (Lau et al., 2014), dan daun bambu (Wasnik and Tumane, 2014). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri sepuluh ekstrak daun 
tanaman terhadap Bacillus cereus, dan mengetahui golongan senyawa pada ekstrak daun yang 
memiliki aktivitas antibakteri tertinggi. Ekstrak etanol 70% daun binahong (Anredera cordifolia), 
daun sukun (Artocarpus altilis), daun kayu putih (Melaleuca leucadendra), daun rambutan 
(Nephelium lappaceum), daun alpukat (Persea americana), daun belimbing wuluh  (Averrhoa 
bilimbi Linn), daun kelengkeng (Dimocarpus longan), daun kersen (Muntingia calabura L.), daun 
salam (Eugenia polyantha), dan daun bambu (Bambusa bambose L.) diduga memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Bacillus cereus. 
2. METODE 
2.1 Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat alat gelas (Pyrex®), neraca analitik 
(Ohaus), evaporator (Heidolph), waterbath (Memmert), inkubator (Memmert), autoklaf (Hirayama), 
LAF (Laminar Air Flow) (CV. Srikandi Laboratory), shaker incubator (New Brunswick Scientific), 
mikropipet (Socorex), vorteks Maxi Mix II 37600 (Thermolyne Corporation), mikroskop 
(Olympus), oven (Memmert). 
2.2 Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain daun kersen, daun salam, daun belimbing 
wuluh, daun sukun, daun kelengkeng, daun alpukat, daun binahong, daun kayu putih, daun 
rambutan, dan daun bambu, yang diperoleh dari daerah sekitar Kudus dan Bojonegoro, bakteri 
Bacillus cereus diperoleh dari Universitas Gadjah Mada, etanol 70%, media MH (Mueller Hinton), 
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media BHI (Brain Heart Infusion), media SIM (Sulphur Indole Motility), media KIA (Kligler Iron 
Agar), disk kosong, NaCl 0,9%, gentamisin, etanol 70%, cat Gram A, cat Gram B, cat Gram C, cat 
Gram D, H2O2, silika gel GF254, sitroborat, Dragendorff, FeCl3, vanillin-H2SO4. 
2.3 Jalannya Penelitian 
2.3.1 Penyiapan Bahan 
Bahan penelitian yang sudah diperoleh berupa daun kersen, daun salam, daun belimbing, daun 
sukun, daun kelengkeng, daun alpukat, daun binahong, daun kayu putih, daun rambutan, dan daun 
bambu dicuci hingga bersih dengan air mengalir untuk menghilangkan semua kotoran yang 
menempel pada daun. Setelah itu daun dikeringkan dibawah sinar matahari dengan ditutupi kain 
berwarna hitam untuk menghindari degradasi metabolit sekunder akibat sinar matahari, kemudian 
daun yang sudah kering dihaluskan dengan blender untuk memperkecil ukuran dan memperluas 
permukaan daun tanaman. 
2.3.2 Ekstraksi 
Lima puluh gram masing-masing serbuk daun direndam dengan 1500 mL etanol 70%, selanjutnya 
dimaserasi selama 3x24 jam dan sesekali diaduk. Kemudian disaring dan ampas hasil penyaringan 
diperas dengan menggunakan kertas saring. Filtrat dari masing-masing daun dipekatkan dengan 
menggunakan evaporator. Hasil dari evaporasi kemudian diuapkan dengan penangas air hingga 
diperoleh ekstrak yang kental. 
2.3.3 Pembuatan Suspensi Bakteri 
Bakteri Bacillus cereus diambil 3-5 koloni dengan ose yang sudah steril dari persediaan stok 
bakteri, selanjutnya disuspensikan ke dalam 5 mL media cair BHI. Bakteri diinkubasi selama 2-6 
jam dengan suhu 37
o
C di shaking incubator. Selanjutnya ditambahkan salin steril hingga kekeruhan 
sama dengan standar McFarland 1,5 x 10
8
 CFU/mL. 
2.3.4 Pengujian Aktivitas Antibakteri 
Metode yang digunakan yaitu metode disk difusi agar. Suspensi bakteri dengan konsentrasi 1,5x10
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CFU/mL diambil sebanyak 200 µL, diletakkan pada media MH, kemudian diratakan dengan 
spreader glass. Larutan ekstrak daun dengan konsentrasi 80% b/v diambil 10 µL yang setara 
dengan 8 mg selanjutnya diteteskan pada disk kosong. Disk kemudian diletakkan di media yang 
telah diinokulasi dengan bakteri Bacillus cereus. Kontrol positif menggunakan disk antibiotik 
gentamisin dan untuk kontrol negatif menggunakan disk yang ditetesi etanol 70% sebanyak 10 µL. 






2.3.5 Kromatografi Lapis Tipis 
Ekstrak daun yang memiliki aktivitas antibakteri tertinggi terhadap Bacillus cereus ditotolkan pada 
fase diam silika gel GF254, kemudian dimasukkan dalam bejana yang sudah berisi fase gerak n-
heksan:aseton (6:4). Setelah dielusi, plat KLT dikeringkan dan kemudian setiap plat KLT disemprot 
dengan sitroborat, Dragendorff, FeCl3, dan vanillin-H2SO4 (satu plat KLT untuk satu reagen 
semprot), selanjutnya diamati menggunakan sinar tampak, UV 254 nm dan 366 nm.  
2.3.6 Bioautografi 
Uji bioautografi digunakan untuk mendeteksi bercak pada plat KLT yang mempunyai aktivitas 
antibakteri. Plat KLT hasil elusi ditempelkan pada media MH yang telah diinokulasi dengan 
Bacillus cereus, kemudian didiamkan selama 20 menit agar senyawa aktif yang ada pada plat KLT  
dapat berdifusi ke dalam media. Plat KLT diambil dari media, kemudian  cawan petri diinkubasi 
selama 24 jam pada suhu 37°C. Zona hambat diamati ada atau tidak dan dihitung nilai Rf yang 
memiliki zona hambat. Area jernih menunjukkan letak senyawa aktif dalam daun yang mempunyai 
aktivitas antibakteri. Nilai Rf pada bioautografi dan KLT dilihat yang nilainya mendekati, sehingga 
dapat diketahui  golongan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri. 
2.4 Analisis Data 
Data hasil uji aktivitas antibakteri didapat dari diameter zona hambat yang terbentuk. Ekstrak daun 
tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri tertinggi dilihat diameter zona hambat yang paling 
besar. Sedangkan ekstrak daun yang tidak memiliki aktivitas antibakteri tidak terdapat zona hambat 
pada daerah sekitar disk. Hasil diameter zona hambat yang didapat dari 3x replikasi di rata-rata dan 
dihitung nilai SD (Standar Deviasi). Analisis hasil kromatografi lapis tipis dilihat nilai Rf, hasil 
pengamatan dibawah sinar tampak, UV 254 nm dan 366 nm pada uji KLT dibandingkan dengan 
hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya. Golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak daun 
dapat dilihat dan disamakan pada hasil penelitian terdahulu. Hasil elusi dilihat kembali setelah 
diberi pereaksi semprot dengan mengamati perubahan bercak warna yang terjadi. Analisis hasil uji 
bioautografi dilakukan melihat zona hambat yang terbentuk lalu dicocokkan dengan hasil elusi KLT 
untuk menentukkan senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Ekstraksi 
Ekstraksi adalah proses yang dilakukan pertama kali dalam penelitian ini untuk memperoleh ekstrak 
kental. Metode ekstraksi yang digunakan dalam pembuatan ekstrak daun yaitu maserasi. Pelarut 
yang digunakan pada maserasi adalah etanol 70% yang bertujuan untuk menarik semua komponen 
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kimia di dalam daun tanaman yang digunakan. Pelarut etanol merupakan pelarut universal yang 
dapat menarik senyawa-senyawa yang larut dalam pelarut non polar hingga polar dan memiliki 
indeks polaritas sebesar 5,2 (Snyder, 1997). Hasil ekstraksi diperoleh rendemen yang nilainya 
bervariasi dari 10 simplisia yang digunakan. Rendemen yang paling tinggi adalah daun kersen 
sebesar 24,48% dan terendah daun binahong sebesar 9,61%. Hasil ekstraksi 10 sampel simplisia 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil ekstraksi sepuluh daun tanaman 





Daun alpukat 60,8 7,9 12,99 
Daun bambu 51,22 6,7 13,08 
Daun belimbing 
wuluh 
53,46 9,19 17,19 
Daun binahong 59,3 5,7 9,61 
Daun kayu putih 50,59 9,79 19,35 
Daun kelengkeng 58,43 11,61 19,86 
Daun kersen 45,17 11,06 24,48 
Daun rambutan 55,3 8,57 15,49 
Daun salam 55,2 5,85 10,59 
Daun sukun 32,92 3,87 11,75 
 
3.2  Uji Aktivitas Antibakteri 
Uji aktivitas antibakteri untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol 70% sepuluh daun tanaman 
dalam menghambat Bacillus cereus. Metode yang digunakan adalah difusi disk. Ekstrak daun yang 
memiliki aktivitas antibakteri akan menunjukkan zona jernih pada daerah di sekitar disk. Kelebihan 
metode disk difusi ini mudah untuk dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus, dan relatif 
murah. Kontrol negatif pada penelitian ini menggunakan etanol 70% dan untuk kontrol positif yaitu 
disk antibiotik gentamisin. Penggunaan etanol 70% sebagai kontrol negatif karena menyesuaikan 
pelarut yang digunakan pada ekstrak daun tanaman dan memastikan bahwa pelarut yang digunakan 
tidak menghambat pertumbuhan bakteri. Gentamisin sebagai kontrol positif bekerja dengan 
mengganggu sintesis protein bakteri, mengikat subunit ribosom 30S dan 50S sehingga menghasilkan 
membran sel bakteri yang rusak (Aberg et al., 2009). Bacillus cereus sensitif terhadap gentamisin 
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dan memiliki diameter zona hambat sebesar 21 mm (Public Health England, 2014; Srinu et al., 
2012). Hasil uji aktivitas antibakteri (Tabel 2) pada sepuluh ekstrak daun tanaman terdapat sembilan 
tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Bacillus cereus. 
 
Tabel 2. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% sepuluh daun tanaman terhadap 
Bacillus cereus 
Sampel Rata-rata diameter zona hambat ± SD 
(mm) 
Daun alpukat 12,6 ± 2,88
R
 
Daun bambu 6,00 ± 0
 
 
Daun belimbing wuluh 9,00 ± 1,5
 R
 
Daun binahong 7,17 ± 1,60
 R
 
Daun kayu putih 12,17 ± 1,75
 R
 
Daun kelengkeng 9,83 ± 0,28
 R
 
Daun kersen 12,00 ± 1,73
 R
 
Daun rambutan 10,83 ± 1,44
 R
 
Daun salam 8,33 ± 1,25
 R
 
Daun sukun 10,67 ± 1,04
 R
 
K – (Etanol 70%) 6,00 ± 0 




Diameter pada zona hambat termasuk diameter disk (6 mm) 
R= Radikal 
Hasil di atas merupakan hasil dari 3x replikasi 
 
 Hasil uji aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol 70% sepuluh daun tanaman menunjukkan 
bahwa ekstrak daun alpukat memiliki aktivitas antibakteri tertinggi dengan diameter zona hambat 
sebesar 12,6 mm. Ajayi et al. (2017) menyatakan bahwa ekstrak metanol daun alpukat memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Bacillus cereus dengan diameter zona hambat sebesar 25,50 mm. 
Perbedaan hasil yang diperoleh dari penelitian sebelumnya kemungkinan karena perbedaan pelarut 
yang digunakan. Metanol termasuk pelarut yang bersifat universal. Metanol dapat menarik alkaloid, 
steroid, saponin, dan flavonoid dari tanaman (Thompson, 1985). Penelitian Suryanto dan 
Wehantouw (2009) menunjukkan bahwa metanol mampu menarik lebih banyak jumlah metabolit 
sekunder senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin dibandingkan dengan etanol.  
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Golongan senyawa yang diduga mempunyai aktivitas antibakteri pada ekstrak daun alpukat 
yaitu fenolat, flavonoid, tanin, dan terpen (Ajayi et al., 2017) Berdasarkan dari uji yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% daun alpukat, daun belimbing wuluh, daun binahong, 
daun kayu putih, daun kelengkeng, daun kersen, daun rambutan, daun salam, daun sukun  memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Bacillus cereus. 
3.3 Uji Kromatografi Lapis Tipis 
Tujuan dari uji Kromatografi Lapis Tipis ini adalah untuk mengetahui golongan senyawa yang 
terkandung pada ekstrak etanol daun tanaman. Sampel yang diuji pada KLT adalah ekstrak yang 
memiliki diameter zona hambat tertinggi yaitu ekstrak daun alpukat. Fase diam yang digunakan 
silika gel GF 254 karena silika gel ini dapat berfluoresensi pada sinar UV 254 nm. Fase gerak yang 
digunakan adalah n-heksan:aseton (6:4). Analisis golongan senyawa (Tabel 3) yang terkandung pada 
ekstrak daun alpukat menggunakan KLT dengan dilihat warna bercak yang terjadi setelah pemberian 
pereaksi semprot. Pereaksi semprot yang digunakan diantaranya sitroborat, Dragendorff, vanilin-
H2SO4 dan FeCl3. Sitroborat digunakan untuk mengidentifikasi adanya golongan senyawa flavonoid. 
Pada UV 366 nm flavonoid menunjukkan fluorosensi warna kuning-coklat setelah diberi pereaksi 
semprot sitroborat (Nansy et al., 2015).  Pada daun alpukat menunjukkan tidak ada bercak warna 
yang sesuai sehingga ekstrak etanol 70% daun alpukat tidak terdapat senyawa golongan flavonoid. 
Beberapa pereaksi semprot yang digunakan untuk identifikasi golongan senyawa pada 
ekstrak daun alpukat antara lain Dragendorff, vanilin-H2SO4, dan FeCl3. Dragendorff digunakan 
untuk mengidentifikasi golongan senyawa alkaloid. Pada UV 365 nm, alkaloid berfluorosensi biru, 
biru-hijau, atau ungu. Alkaloid setelah diberi pereaksi semprot pada sinar tampak berwarna coklat 
atau oranye-coklat (Wagner and Bladt, 1996). Hasil ekstrak daun alpukat yang diperoleh positif 
alkaloid setelah di semprot Dragendorff terdapat bercak berwarna coklat dan nilai Rf nya sebesar 
0,67. Vanilin-H2SO4 digunakan untuk mengidentifikasi adanya senyawa golongan saponin dan 
terpenoid. Deteksi saponin dan terpenoid menunjukkan bercak warna utama biru, biru-ungu dan 
kadang-kadang kuning-merah atau kuning pada sinar tampak setelah diberi pereaksi semprot 
vanillin- H2SO4 (Wagner and Bladt, 1996). Pada ekstrak daun alpukat menunjukkan bercak berwarna 
ungu pada nilai Rf 0,75 dan 0,82 sehingga diduga terdapat golongan senyawa saponin dan terpenoid. 
Identifikasi tanin dan polifenol dapat dilakukan dengan menggunakan FeCl3 dengan hasil 
positif bercak berwarna hijau-hitam (Ukoha et al., 2011). Hasil yang diperoleh dari identifikasi 
menunjukkan hasil positif dengan adanya bercak abu kehitaman pada Rf 0,82 dan bercak hitam 
dengan nilai Rf 0,87. Berdasarkan pada uji dengan pereaksi semprot menunjukkan bahwa golongan 
senyawa yang diduga terkandung pada ekstrak etanol daun alpukat yaitu alkaloid, saponin, 
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terpenoid, polifenol, dan tanin. Ajayi et al., (2017) menyatakan bahwa daun alpukat mengandung 
golongan senyawa aktif alkaloid, tanin, flavonoid, terpenoid, saponin, dan glikosida. Hasil yang 
diperoleh terdapat kesamaan pada golongan senyawa alkaloid, saponin, terpenoid dan tannin. 
Tabel 3. Hasil analisis KLT ekstrak etanol daun alpukat 







Sinar UV Sitroborat Dragendorff Vanilin-
H2SO4 
FeCl3 













0,28 Hj - - - - - - - 
0,32 - - B B - - - -  
0,55   - - - - - - 
0,67 K P - - C - - Alkaloid 
0,75 Hj P - - A U - Saponin, 
terpenoid 











Hasil bioautografi dilihat dari tidak adanya pertumbuhan bakteri (zona jernih) pada bekas bercak 
hasil elusi KLT. Zona jernih pada Rf 0,75 dan Rf 0,82 (Gambar 1) menandakan adanya aktivitas 
antibakteri pada bercak. Berdasarkan penelitian sebelumnya, golongan senyawa pada ekstrak daun 
alpukat yang diduga mempunyai aktivitas antibakteri yaitu fenolat, flavonoid, tanin, dan terpen 
(Ajayi et al., 2017). Golongan senyawa yang terkandung pada Rf 0,75 dan Rf 0,82 adalah saponin, 
terpenoid, polifenol dan tanin sehingga golongan senyawa ini diduga bertanggung jawab dalam 
menghambat pertumbuhan Bacillus cereus.  
Keterangan 
: 
A = Abu-abu B  = Biru  Hj   = Hijau 
 Ht = Hitam K  = 
Kuning 
  
P    = Pemadaman 







    AH = Abu Kehitaman 
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Saponin sebagai antibakteri dapat menurunkan tegangan permukaan sehingga 
mengakibatkan naiknya permeabilitas atau kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler 
akan keluar (Nuria et al., 2009). Terpenoid juga diketahui aktif sebagai antibakteri, tetapi 
mekanismenya masih belum benar-benar diketahui. Aktivitas antibakteri terpenoid diduga 
melibatkan pemecahan membran oleh komponen-komponen lipofilik (Cowan, 1999). Polifenol 
sebagai agen antibakteri berperan sebagai toksin dalam protoplasma, merusak dan menembus 
dinding sel serta mengendapkan protein sel bakteri. Polifenol dapat menyebabkan kerusakan pada 
sel bakteri, denaturasi protein, menginaktifkan enzim, dan menyebabkan kebocoran sel (Heyne, 
1987). Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah menghambat enzim reverse transkriptase 
dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk (Nuria et al., 2009). Tanin 
memiliki aktivitas antibakteri yang berhubungan dengan kemampuannya untuk menginaktifkan sel 









Gambar 1. Hasil bioautografi ekstrak daun alpukat. 
A: ekstrak daun alpukat; K: kontrol negatif 
4. PENUTUP 
Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% sepuluh daun tanaman terhadap Bacillus cereus 
menunjukkan daun kersen memiliki diameter zona hambat sebesar 12,00 ± 1,73 mm, daun salam 
8,33 ± 1,25 mm, daun belimbing wuluh 9,00 ± 1,5 mm, daun sukun 10,67 ± 1,04 mm, daun 
kelengkeng 9,83 ± 0,28 mm, daun alpukat 12,67 ± 2,88 mm, daun binahong 7,17 ± 1,60 mm, daun 
kayu putih 12,17 ± 1,75 mm, dan daun rambutan 10,83 ± 1,44 mm. Daun bambu tidak memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Bacillus cereus. Golongan senyawa yang terkandung pada ekstrak daun 
alpukat yang memiliki aktivitas antibakteri tertinggi yaitu alkaloid, terpenoid, saponin, polifenol dan 
tannin. Golongan senyawa yang diduga bertanggung jawab dalam menghambat pertumbuhan 
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